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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

5.1. Simpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis dan pengujian tambahan yang 

telah dibahas pada bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan manajemen pajak pada setiap 

tahapan siklus hidup perusahaan, dimana siklus hidup dibagi 

menjadi tiga yaitu growth, mature, dan stagnant. Dari hasil 

independent sample T-test data cash ETR, tidak dapat 

dibuktikan bahwa antar tahapan siklus hidup memiliki tingkat 

rata-rata yang berbeda.   

2. Pengujian tambahan, dimana mengeluarkan variabel AGE 

dalam pengklasifikasian siklus hidup hanya dapat 

membuktikan satu hipotesis saja, yaitu perbedaan manajemen 

pajak antara perusahaan mature dan stagnant. Hal ini 

mengindikasikan bahwa umur perusahaan merupakan 

indikator yang kurang tepat dalam menentukan tahapan siklus 

hidup perusahaan.  

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, karena 

perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya dari kelompok 
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perusahaan manufaktur sehingga belum tentu dapat 

digeneralisasi untuk perusahaan non manufaktur.  

2. Penelitian ini menggunakan variabel AGE dalam 

mengklasifikasi siklus hidup perusahaan, sedangkan umur 

perusahaan bisa jadi kurang tepat dalam memprediksi tahapan 

siklus hidup perusahaan. 

3. Penelitian ini mengambil data cash ETR dari laporan 

keuangan konsolidasian pada tahun 2015 saja, dimana tidak 

memuat informasi mengenai kinerja setiap unit bisnis serta 

tidak mampu mengukur manajemen pajak dalam periode yang 

panjang. Hal ini menyebabkan pengklasifikasian siklus hidup 

perusahaan dapat menjadi kurang tepat, mengingat setiap unit 

bisnis perusahaan mungkin berada pada tahapan siklus hidup 

yang berbeda pula. 

 

5.3. Saran 

1. Pemilihan sampel penelitian sebaiknya tidak hanya 

menggunakan perusahaan manufaktur saja tetapi 

menambahkan perusahaan non manufaktur sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel CAPEX 

dalam mengklasifikasikan siklus hidup perusahaan, atau hanya 

menggunakan variabel Sales Growth, CAPEX dan Dividend 

Payout Ratio dalam mengklasifikasi tahapan siklus hidup. 
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan long-term cash 

ETR (menghitung rata-rata cash ETR suatu perusahaan dalam 

periode yang panjang) dalam mengukur manajemen pajak agar 

dapat memperoleh pengukuran manajemen pajak yang lebih 

tepat. 

 

5.4. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

implikasi akademik dan praktik. 

1. Implikasi Akademik 

Implikasi akademik dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian ini mendukung agency theory. Hal ini 

disebabkan karena penelitian ini mengambil data kas 

bersih yang dibayarkan oleh perusahaan pada tahun 

2015, dimana banyak perusahaan yang melakukan 

pembayaran sanksi pajak atau atas kurang bayar beban 

pajak di periode lalu. Adanya pembayaran sanksi pajak 

mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan 

manajemen pajak yang menyimpang dari peraturan 

perpajakan pada periode sebelumnya. Hal ini 

mendukung teori agensi bahwa adanya upaya 

manajemen untuk meninggikan laba demi kepentingan 

manajemen dengan cara meminimalkan beban pajak. 
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b. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunakan cash 

ETR sebagai proksi manajemen pajak tidak dapat 

membuktikan perbedaan manajemen pajak antar 

tahapan siklus hidup. Dengan demikian maka penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang lebih 

relevan, seperti long-term cash ETR atau Book-Tax 

Differences. 

2. Implikasi Praktik 

Dengan tidak terbuktinya perbedaan manajemen pajak 

antar tahapan siklus hidup perusahaan, dapat menjadi 

informasi bagi Direktorat Jenderal Pajak bahwa akan sulit dan 

tidak relevan untuk mengidentifikasi manajemen pajak 

berdasarkan pertimbangan tahapan siklus hidup perusahaan. 

Direktorat Jenderal Pajak dapat mengidentifikasi manajemen 

pajak menggunakan prosedur lainnya, seperti pemeriksaan 

otoritas pajak. 
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